
 

 

ANALISIS VISUALISASI ALIRAN FLUIDA DENGAN 

PENAMBAHAN GOTHIC VORTEX GENERATOR PADA 

AIRFOIL NACA 4412 

 

 

TUGAS AKHIR 
 

 

 

 
 

 

 

 
Oleh: 

KRESNO BAYU 

NIT: 30421038 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI DIPLOMA 3 TEKNIK PESAWAT UDARA 

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 

2024 



ii  

 

 

ANALISIS VISUALISASI ALIRAN FLUIDA DENGAN 

PENAMBAHAN GOTHIC VORTEK GENERATOR PADA 

AIRFOIL NACA 4412 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Ahli 

Madya(A.Md.) pada Program Studi Diploma 3 Teknik Pesawat Udara 

 

 

 

 

 
 

Oleh: 

 
KRESNO BAYU 

NIT: 30421038 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI DIPLOMA 3 TEKNIK PESAWAT UDARA 

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 

2024 



iii  

 

 

 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

ANALISIS VISUALISASI ALIRAN FLUIDA DENGAN PENAMBAHAN GOTHIC 

VORTEK GENERATOR PADA AIRFOIL NACA 4412 

 

 
 

Oleh : 

KRESNO BAYU 

NIT. 30421038 

Disetujui untuk diajukan pada : 

Surabaya, 30 Juli 2024 

Pembimbing I : Dr. WILLY ARTHA WIRAWAN, ST,MT 

NIP. 19930718 202321 1 02 ................ 

Pembimbing II : LINDA WINIASRI, S.Psi, M.Sc  
NIP. 19781028 200502 2 001 ................ 



iv  

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 
 

ANALISIS VISUALISASI ALIRAN FLUIDA DENGAN PENAMBAHAN 

GHOTIC VORTEK GENERATOR PADA AIRFOIL NACA 4412 

 

Oleh : 

KRESNO BAYU 
NIT 30421038 

 

Telah dipertahankan dan dinyatakan lulus pada Ujian Proyek Tugas Akhir 

Program Pendidikan Diploma III Teknik Pesawat Udara 

Politeknik Penerbangan Surabaya 

Pada tanggal : 5 AGUSTUS 2024 

Panitia Penguji : 
 

1. Ketua : Bambang Bagus H, S.SiT., MM., MT 

NIP. 19810915 200502 1 001 

 

 

 
2. Sekretaris : Ajeng Wulansari, ST , MT 

NIP. 19890606 200912 2 001 

 

 

 
3. Anggota : Dr. Willy Artha Wirawan, ST , MT 

NIP. 19930718 202321 1 02 

 

 

 
Ketua Program Studi 

Teknik Pesawat Udara 

 

 

 

 

NYARIS PAMBUDIYATNO, S.SiT, M.MTr 

NIP. 19820525 200502 1 001 

 

……………. 

 

 

 

……………. 

 
 

…………… 



v  

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS VISUALISASI ALIRAN FLUIDA DENGAN PENAMBAHAN 

GOTHIC VORTEK GENERATOR PADA AIRFOIL NACA 4412 

 

Oleh : 

KRESNO BAYU 

NIT. 30421038 

Seiring terus berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sektor 

penerbangan mengalami masalah khususnya pada bagian sayap pesawat yang 

mengalami Vortex saat pesawat melakukan penerbangan . Salah satu inovasi terkini 

adalah penggunaan Vortex generator jenis Gothic untuk mengurangi efek dari 

turbulen sehingga dapat mengurangi gaya drag pada pesawat. Penelitian bertujuan 

pada investigasi karakteristik aliran fluida melalui Vortex generator jenis Gothic 

pada permukaan atas airfoil NACA 4412 dengan variasi sudut serang. Metode yang 

digunakan yaitu Oil Flow Visualization dan Tuft Visualization digunakan untuk 

memvisualisasikan interaksi aliran fluida dengan permukaan sayap pesawat secara 

detail. 

Variasi yang diteliti meliputi bilangan Reynolds (Re), sudut serang (α), dan 

posisi generator pusaran pada sayap. Kecepatan aliran bebas diatur pada 15 m/s, 

sementara sudut serang divariasikan antara 0°, 2°, 4°, 8°, 10°, 16° dan 17° . 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

hasil positif penggunaan Vortex generator jenis Gothic memengaruhi aliran fluida 

di sekitar airfoil sehingga mampu mengurangi turbulen , dengan harapan hasilnya 

dapat diterapkan dalam perancangan pesawat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Vortex Generator jenis Gothic 

meningkatkan performa aerodinamis. Tanpa Vortex Generator, koefisien lift (Cl) 

menurun dari 0,4 pada 0° ke 0,35 pada 8°, dan menjadi 0 pada 16°. Dengan Vortex 

Generator, Cl meningkat dari 0,35 pada 0° ke 0,39 pada 2°, lalu menurun lebih 

lambat, mempertahankan 0,3 pada 10° sebelum turun tajam. Koefisien drag (Cd) 

tanpa Vortex Generator menurun dari 0,26 pada 0° ke 0,22 pada 8°, lalu naik 

menjadi 0,2 pada 10°. Dengan Vortex Generator, Cd stabil antara 0,27-0,25 hingga 

8°, sebelum turun cepat setelah 10°. Pada 10°, tanpa Vortex Generator Cl turun ke 

0,22 dan Cd naik ke 0,2, sedangkan dengan Vortex Generator, Cl tetap 0,3 dan Cd 

0,21. Ini menunjukkan Vortex Generator efektif mempertahankan gaya angkat lebih 

tinggi dan hambatan lebih rendah, terutama pada sudut tinggi. 

Kata kunci : airfoil, NACA 4412, gothic vortex generator 
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ABSTRACT 

VISUALIZATION EXPERIMENT OF FLUID FLOW WITH THE 

ADDITION OF GOTHIC VORTEX GENERATOR IN STRAIGHT 

CONFIGURATION ON NACA 4412 AIRFOIL 

 

By : 

KRESNO BAYU 

NIT. 30421038 

 
 

As science and technology continue to evolve, the aviation sector remains 

active in its pursuit of innovation. One of the latest advancements is the use of 

Gothic Vortex generators to enhance aircraft performance. The research is focused 

on studying the characteristics of fluid flow through Gothic Vortex generators on 

the upper surface of the NACA 4412 airfoil with variations in angle of attack. 

Methods such as Oil Flow Visualization and Tuft Visualization are employed to 

visualize the interaction of fluid flow with the aircraft surface in detail. 

The variations under investigation include Reynolds number (Re), angle of 

attack (α), and the position of the vortex generator on the wing. The free stream 

velocity is set at 15 m/s, while the angle of attack varies between 0°, 2°, 4°, 8°, 10°, 

16°, and 17°. The primary objective of this research is to gain a deeper 

understanding of how Gothic Vortex generators influence fluid flow around the 

airfoil, with the hope that the findings can be applied in aircraft design. 

This study shows that the Gothic type vortex generator improves aerodynamic 

performance. Without the vortex generator, the lift coefficient (Cl) decreases from 

0.4 at 0° to 0.35 at 8°, and to 0 at 16°. With the Vortex Generator, Cl increased 

from 0.35 at 0° to 0.39 at 2°, and then decreased more slowly, maintaining 0.3 at 

10° before dropping sharply. The coefficient of drag (Cd) without the Vortex 

Generator decreases from 0.26 at 0° to 0.22 at 8°, then rises to 0.2 at 10°. With the 

vortex generator, Cd stabilizes between 0.27-0.25 up to 8°, before dropping rapidly 

after 10°. At 10°, without the Vortex Generator Cl drops to 0.22 and Cd rises to 

0.2, while with the Vortex Generator, Cl remains 0.3 and Cd 0.21. This shows the 

Vortex Generator is effective at maintaining higher lift and lower drag, especially 

at high angles. 

 

 

 

Keyword : airfoil, NACA 4412, gothic vortex generator 
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